
TOKOH SOSIOLOGI HUKUM



1. Bertukarlah dengan kelompok lain tentang artikel/sumber 
tokoh sosiologi hukum, sehingga satu kelompok memiliki 
2 tokoh!

2. Baca dan tulislah inti ajaran 2 tokoh tersebut!

3. Kemudian bandingkan teori tentang sosiologi hukum 
diantara dua tokoh tersebut!

4. Presentasikan hasil diskusi kelompok anda !

5. Materi presentasi adalah 1 tokoh asli yang menjadi bagian 
kerja kelompok anda beserta analisis sebuah kasus yang 
berkaitan dengan sosiologi hukum



1. EMILE DURKHEIM (1858-1917)

prancis



 Kaidah hukum berkaitan dengan jenis solidaritas
 Hukum sebagai suatu kaidah yang bersanksi
 Ada 2 kaidah hukum 

Represif :

Kaidah hukum yg 

sanksinya 

mendatangkan 

penderitaan (hukum 

pidana)

Restitutif :

Mengembalikan kaidah 

pada situasi smula. Seperti 

hukum perdata, dagang, 

acara, administrasi, tata 

negara. 



 Hukum tertulis bertujuan : 

1. Menetapkan kewajiban-kewajiban tertentu 

2. Merumuskan sanksi-sanksinya. 



Solidaritas positif pertama

 Seorang warga masyarakat secara 

langsung terikat kepada masyarakat.

 Masyarakat satu kesatuan kolektif

 Dinamakan solidaritas mekanik (masy 

relatif sederhana dan homogen)

Solidaritas positif kedua

 Seorang warga masyarakat tergantung

kepada masyarakat diri

 Masyarakat sistem yang terdiri dari 

bermacam-macam fungsi

 Dinamakan solidaritas organik (masy 

modern dan komplek)

 Hukum bersifat represif berguna memahami arti kejahatan dan efektivitas hukuman. 

 Hukum brsifat menjatuhkan hukuman pada pelanggar-pelanggarnya.

 Hukum dipergunakan sebagai suatu alat diagnose utk menemukan syarat struktural bagi 

perkembangan solidaritas masy. 

 Hukum sebagai dependent variable : suatu unsur yg tergantung pada struktur sosial 

masyarakat, hukum  juga dilihatnya sbg alat utk mempertahankan keutuhan masy. Maupun 

utk menentukan adanya perbedaan2 dlm masy. 



2. Max Weber (1864-1920)

Jerman




